ABSTRACT

Porous concrete is a concrete that has high porosity properties and used as
a pavement. In this research used the added materials of fly ash to increase the
strength of the concrete.
This research used fly ash variations 0%, 10%, and 25% from cement
weight with 36 samples. Consist of 18 samples for compressive strength test and
bending test with codes 0A, 10A, 25A at 14 days old and 18 samples of
compressive strength test and bending test with code 0B, 10B, 25B at 28 days old.
From the test results obtained value of compressive strength 0,28 MPa, 0,38
Mpa, 0,14 Mpa for the code OA, 10A, 25A at 14 days old and 0,42 MPa, 0,24
MPa, 0,14 MPa at 28 day old. Bending strength test the results were 0,90 MPa,
0,90 MPa, dan 1,35 MPa at 14 days old and 0,90 MPa, 0,90 MPa, dan 0,60 MPa
at 28 days old. The increasing of in compressive strength occurred at variation of
10% at 14 days old and increased flexural strength occurred in a 25% variation
at 14 days old. The decreasing in compressive strength and bending strength
occurred in all variation at 28 days old.
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ABSTRAK

Beton porous adalah beton yang memiliki sifat porositas tinggi dan
digunakan sebagai perkerasan jalan. Dalam penelitian ini digunakan bahan
tambah fly ash untuk menambah kekuatan beton porous.

Penelitian ini menggunakan variasi fly ash 0%, 10%, dan 25% dari berat
semen dengan jumlah sampel sebanyak 36 buah. Terdiri dari 18 buah untuk benda
uji kuat tekan dan lentur dengan kode OA, 10A, 25A untuk umur 14 hari dan 18
buah benda uji kuat tekan dan lentur dengan kode 0B, 10B, 25B untuk umur 28
hari.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai kuat tekan 0,28 MPa, 0,38 Mpa, 0,14
Mpa untuk kode OA, 10A, 25A pada umur 14 hari dan 0,42 MPa, 0,24 MPa, 0,14
MPa pada umur 28 hari. Pengujian kuat lentur didapatkan hasil sebesar 0,90 MPa,
0,90 MPa, dan 1,35 MPa pada umur 14 hari dan 0,90 MPa, 0,90 MPa, dan 0,60
MPa pada umur 28 hari. Peningkatan kuat tekan terjadi pada variasi 10% umur 14
hari dan peningkatan kuat lentur terjadi pada variasi 25% umur 14 hari. Penurunan
kuat tekan dan kuat lentur terjadi pada semua variasi di umur 28 hari.

Kata kunci: Beton Porous, Fly Ash, Kuat Lentur, Kuat Tekan
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1

5.2

Hasil nilai kuat tekan beton porous untuk benda uji OA, 10A dan 25A pada
umur 14 hari yaitu 0,28 MPa, 0,38 Mpa dan 0,14 Mpa. Untuk benda uji 0B,
10B dan 25B pada umur 28 hari yaitu 0,42 Mpa, 0,24 Mpa dan 0,14 Mpa.
Untuk nilai kuat tekan beton porous terjadi peningkatan yang sangat kecil dan
tidak maksimal pada beton porous tanpa menggunakan fly ash.

Hasil nilai kuat lentur beton porous untuk benda uji 0A, 10A dan 25A pada
umur 14 hari yaitu 0,90 MPa, 0,90 MPa dan 1,35 MPa. Untuk benda uji 0B,
10B dan 25B pada umur 28 hari yaitu 0,90 MPa, 0,90 MPa dan 0,60 MPa.
Untuk nilai kuat lentur beton porous juga terjadi peningkatan yang sangat
kecil dan tidak maksimal pada beton porous variasi 25%. Selain dari 2 variasi

tersebut, rata-rata benda uji mengalami penurunan kuat lentur.

Saran

Dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya:

1.

Pada saat pembelian atau pengambilan material perlu dilakukan pengecekan
terhadap material yang akan digunakan.

Pada saat melakukan pengujian bahan penyusun beton sebaiknya dilakukan
dengan teliti dan tidak terburu-buru.

Pada saat pencampuran, pembuatan, perawatan dan pengujian benda uji harus
dilakukan dengan baik, teliti dan sesuai standar dan prosedur agar hasilnya
sesuai dengan yang direncanakan.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian fly ash sebagai bahan
tambah beton.

Ukuran kerikil yang digunakan untuk beton porous sebaiknya ukuran 1-2cm.

Beton porous digunakan untuk perkerasan jalan dan non struktur.
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